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Abstract

The aim of this research is to identify the existing condition of the JI. Cikapundung Barat of
Bandung night culinary region, resistant factors in developing and the effort of developing the
region in order to support the cultural heritage tourism development region Alun-alun-Braga.
The Methodology used is descriptive qualitative to describe data of the phenomena derived at the
locus of the research namely Bandung Cultural and Tourist Office and the Region of Night
Culinary JI. Cikapundung Barat of Bandung. Interactive and SWOT analysis are used to
analysis collected data as consideration to determine development strategy. Data collections
were derived by observation at the locus and interview with Bandung Cultural and Tourism
Office, food seller, visitors and the local society of the region. The discussion of this research is
focused on development strategy based on SWOT analysis of the JI. Cikapundung night culinary
region of Bandung and assessment of the Alun-alun-Braga Region. The result is to integrate the
JI. Cikapundung Barat of Bandung as apart of the cultural heritage tourism development region
Alun-alun-Braga.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi obyektif Kawasan Kuliner Malam JI.
Cikapundung Barat Kota Bandung, mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat
pengembangan dan mengetahui upaya pengembangannya dalam mendukung Pembangunan
Kawasan Pariwisata Warisan Budaya Alun-alun-Braga. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif untuk mengunkap data berupa fenomena yang berlangsung di
lokus penelitian yaitu Kantor Dinas kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung serta Kawasan
Kuliner Malam JI. Cikapundung Barat Kota Bandung. Metode analisis data digunakan metode
analisis interaktif dan SWOT sebagai bahan pertimbangan penentuan strategi pengembangan
kawasan tersebut. Sedangkan pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi di lokus
penelitian dan wawancara kepada pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pedagang,
pengunjung dan warga di lokus penelitian. Pembahasan difokuskan pada strategi pengembangan
berdasarkan analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman (SWOT Analysis) Kawasan
Kuliner Malam JI. Cikaapundung Barat Kota Bandung dan penilaian terhadap kawasan Alun-
alun-Braga. Hasil dari penelitian ini mengintegrasikan Kawasan Kuliner Malam JI. Cikapundung
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Barat Kota Bandung kedalam Rencana Pembangunan Kawasan Pariwisata Warisan Budaya

Alun-alun-Braga.

Kata kunci: Pariwisata, Kuliner, Kawasan Kuliner Malam, Pembanguan Pariwisata

Warisan Budaya.

I. PENDAHULUAN

ndonesia adalah negara kepulauan terbe-

sar yang terbentang dari Barat ke Timur

dengan posisi geografis 6° Lintang Utara
- 11°08" Lintang Selatan dan 95° - 141°45’
Bujur Timur yang terbagi menjadi 3 wilayah
waktu. Dengan luas yang dimilikinya sudah
tentu Indonesia banyak memiliki keanekaraga-
man hayati berupa flora dan fauna endemik
khas Indonesia, pemandangan alam yang ter-
dapat pada dataran rendah dan dataran tinggi,
budaya yang beragam seperti adat istiadat,
kebiasaan, kesenian serta kuliner yang terse-
bar di 34 provinsi yang dapat menjadi sumber-
daya pariwisata yang berpotensi untuk dikem-
bangkan sebagai destinasi wisata (Informasi
Pariwisata Indonesia 008).

Salah satu daya tarik wisatawan untuk
mengunjungi destinasi wisata adalah kuliner.
Kuliner sebagai produk wisata akhir-akhir
mendapat perhatian khusus dari Kementrian
Pariwisata seperti dimuat dalam Siaran Pers
Dialog Gastronomi Nasional dan Peluncuran 5
Destinasi Wisata Kuliner Unggulan 015 pada

tanggal pada 3-24 November 015 yang

menyatakan lima destinasi wisata kuliner ung-
gulan yakni Bandung, Solo, Yogyakarta, Se-
marang, Bali. Penetapan kelima destinasi ter-
sebut didasarkan atas 6 kelayakan yaitu; pro-
duk dan daya tarik utama; pengemasan produk
dan even; kelayakan pelayanan; kelayakan
lingkungan; kelayakan bisnis; serta peranan
pemerintah dalam pengembangan destinasi
wisata kuliner. Jumlah tersebut diharapkan
akan terus bertambah seiring dengan mening-
katnya kesiapan dan komitmen pemerintah
daerah dalam mengembangkan potensi wisata
kuliner di daerahnya masing-masing.

Kawasan Kuliner Malam JI. Cikpun-
dung Barat Kota Bandung merupakan awasan
kuliner tertua di Bandung yang sampai dengan
sekarang masih berdiri. Kawasan Kuliner Ma-
lam JI. Cikapundung Barat termasuk dalam
kawasan Alun-alun-Braga yang menurut Pera-
turan Daerah Kota Bandung Nomor 01 Tahun
013 Tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Daerah Tahun 012-2025 ter-
masuk dalam Rencana Strategi Pembangunan
Pariwisata Warisan Budaya Kawasan Alun-

alun-Braga.
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1. KAJIAN TEORI
2.1 Motivasi Pariwisata
Manusia melakukan perjalanan menurut

Mc Intosch dalam Yoeti, (2014) disebabkan

beberapa motivasi. Motivasi-motivasi terse-

but adalah:

1) Motivasi Fisik: berhubungan dengan kei-
nginan untuk mengembalikan kondisi fisik,
beristirahat, bersantai, berolahraga atau
pemeliharaan kebugaran.

2) Motivasi kebudayaan: berhubungan dengan
keinginan pribadi seseorang untuk melihat
atau mengetahui negara lain, kebiasaan
penduduk, tatacara hidup dan adat istiadat.

3) Motivasi interpersonal: didorong oleh kei-
nginan seseorang untuk mengunjungi ke-
luarga, dan kawan-kawan.

4) Motivasi Status: didorong oleh keinginan
seseorang untuk memperlihatkan status da
pretise seseorang bahwa orang tersebut
mampu, motivasi ini sifatnya emosional.

2.2 Wisata Kuliner

R. C. Y. Chang, J. Kivela, and A. H. N.

Mak, (dalam Wijaya, Morrison, Thu-Huong

dan King 2016) menyebutkan makanan ada-

lah komponen esensial dari pariwisata bersa-
maan dengan transportasi, akomodasi dan des-
tinasi lebih lanjut dikemukakan bahwa fungsi

makanan tidak lagi sebagai kebutuhan fisik
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tetapi sebagai penguat pengalaman sebuah

destinasi. Menurut Rifai (2012) banyak wisa-

tawan di dunia mengunjungi kembali destinasi
yang mereka kenal untuk menikmati dan men-
coba resep, masakan dan menjadikannya ba-
gian utama sebagai pengalaman berwisata.

Selanjutnya menurut WTO (2012) wisa-
ta kuliner tumbuh dan telah menjadi salah satu
yang paling dinamis dan paling kreatif dalam
segmen pariwisata. Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut penulis menyimpulkan bah-
wa makanan tidak hanya sebagai kebutuhan
fisik tetapi juga sebagai sesuatu yang dapat
dijual kepada masyarakan termasuk didalam-
nya wisatawan.

I1l. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis mengguna-
kan metode penelitian kualitatif, dengan pen-
dekatan sebagai berikut:

1. Penyajian bersifat deskriptif yaitu meng-
gambarkan fenomena yang berlangsung
dilapangan.

2. Data yang dihimpum berbentuk kalimat
dan gambar sehingga tidak menekankan a-
tas perhitungan berupa angka-angka sesuai
dengan pendapat Bogdan dan Biklen (da-
lam Sugiyono).

3. Penelitian dilaksanakan langsung ke sum-

ber data yaitu Kantor Dinas Kebudayaan
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dan Pariwisata Kota Bandung dan Kawasan
Kuliner Kawasan JI. Cikapundung Barat
Kota Bandung.
IV. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan pada pembahasan sebelum-
nya berikut ini disajikan uraian faktor-faktor
yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman pengembangan wisata kuliner
malam kawasan JI. Cikapundung Barat Kota

Bandung.

a. Kekuatan

Dalam hal ini penulis mendefiniskan
segala faktor yang dapat dimanfaatkan di Ka-
wasan Kuliner Malam JI. Cikapundung Barat
untuk melakukan pengembangan.

1. Kawasan kuliner malam JI. Cikapundung
Barat Kota Bandung sudah berdiri sejak
tahun 1950an, dengan demikian kawasan
kuliner tersebut sudah banyak dikenal.

2. Termasuk dalam kawasan cagar budaya.

3. Lokasi berdekatan dengan kegiatan pereko-
nomian seperti pusat perbelanjaan dan be-
berapa hotel.

4. Lokasi di pusat kota dan dekat dengan jalan
protokol.

5. Menyediakan banyak ragam makanan dan
minuman yang dapat dipilih oleh pengun-

jung.
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b. Kelemahan
Didefiniskan segala faktor kekurangan
yang ditemukan di Kawasan Kuliner Malam

JI. Cikapundung Barat untuk melakukan pe-

ngembangan

1. Lahan yang terbatas untuk Pengembangan
Destinasi Pariwisata terutama untuk pem-
bangunan fisik.

2. Kurangnya sarana dan prasarana pendu-
kung sebagai objek wisata.

3. Aksesibilitas menuju kawasan pada akhir
pekan.

4. Keamanan dan higienis makanan untuk di-
pasarkan secara luas terutama kepada
wisatawan mancanegara.

5. Pedagang tidak mempunyai badan hukum
karena pelaku usaha adalah Pengusaha Ke-
cil dan Mikro.

c. Peluang

Didefinisikan semua faktor eksternal
yang dapat dimanfaatkan dalam Pengemba-
ngan Wisata Kuliner Malam Kawasan JI. Ci-
kapundung Barat Kota Bandung.

1. Dukungan aspek legal, mengingat kawasan
Kuliner Malam JI.Cikapundung Barat Kota
Bandung terletak dalam Kawasan Pengem-
bangan Pariwisata Warisan Budaya sesuai
dengan Peraturan Daerah.
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2. Kuliner sebagai daya tarik wisata mendapat
perhatian dari pemerintah dalam hal ini
Kementerian Pariwisata.

3. Banyak pengunjung ke kawasan Bandung
Culinay Night JI. Ir. Soekarno (JI. Cikapun-
dung Timur).

4. Terdapat ulasan mengenai kuliner malam
kawasan tersebut seiring dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi.

5. Dibukanya jalur penerbangan dari Kuala
lumpur ke Bandung secara langsung.

d. Ancaman

Didefinisikan semua faktor eksternal
yang dapat menghambat dalam Pengemba-
ngan Wisata Kuliner Malam Kawasan JI. Ci-
kapundung Barat Kota Bandung

1. Tumbuhnya kawasan sejenis di beberapa
lokasi kota Bandung.

2. Keluhan masyarakat setempat terhadap
kegiatan kuliner malam di kawasan terse-
but.

3. Kawasan menjadi semerawut pada akhir
pekan karena banyaknya pengunjung.

4. Keamanan kawasan berpotensi terganggu
seiring dengan banyaknya pengunjung.

5. Lamanya mencapai lokasi pada akhir pekan

karena kepadatan lalu lintas.
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Berdasarkan identifikasi faktor Kekua-
tan (Strength), kelemahan (Weakness), Pelua-
ng (Opportunity) dan Ancaman (Threats), ma-
ka faktor-faktor yang menjadi penghambat
pengembangan wisata kuliner malam kawasan
JI. Cikapundung Barat kota Bandung adalah
faktor-faktor yang menjadi kelemahan karena
faktor tersebut merupakan faktor yang sudah
terjadi di kawasan tersebut.

Upaya Pengembangan wisata Kkuliner
malam di kawasan Jl. Cikapundung Barat
Kota Bandung
Strategi Pengembangan Kawasan Kuliner
Malam JI. Cikapundung Barat Kota
Bandung.

Dengan merujuk kepada Matriks SWOT
pada Tabel 4.3, berikut ini diuraikan beberapa
strategi pengembangan kawasan tersebut:

a. Strategi Kekuatan Terhadap Peluang (S-
0)

1. Memanfaatkan aspek legal untuk mewujud-
kan daya tarik wisata (S1,2-01).

2. Membuat informasi dilapangan bahwa ke-
beradaan kawasan kuliner malam Jl.Cika-
pundung Barat merupakan kawasan kuliner

yang bersejarah (S1,5-O4).
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. Strategi Kekuatan Terhadap Ancaman
(S-T)

. Menonjolkan produk kuliner yang khas
Kawasan JI. Cikapundung Barat Kota Ban-
dung dengan jalan mempertunjukan atraksi
pembuatan sampai dengan penyajian maka-
nan (S5-T1).

. Memanfaatkan jembatan penyeberangan di
JI. Asia Afrika (S3,4-T3,5)

. Melaksanakan koordinasi dengan pihak
kepolisian masalah
keamanan dan ketertiban (S1-T3,4).

. Strategi Kelemahan Terhadap Ancaman
(W-0)

. Mengintegrasikan dengan kawasan terdekat
(S1,2-01,2,3).

. Memberikan kesempatan kepada penduduk

untuk  menangani

setempat untuk berpartisipasi dalam kegia-
tan pariwisata di sekitar kawasan dengan
membuka lapangan berusaha maupun lapa-
ngan kerja (W2-03).

. Sertifikasi
Kesehatan (W5-5S4)

. Penerbitan ijin bagi pelaku usaha (W5-01)

makanan sehat dari Dinas

. Strategi Kelemahan terhadap Ancaman
(W-T)

. Memanfaatkan BANDROS (Bandung Tour
on Bus) menuju lokasi (W3,4-T4,5).
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2. Membuat lajur untuk kepentingan darurat
pada badan jalan (W1,3-T4).

V. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa Kawasan
kuliner jalan cikapundung barat layak dijadi-
kan destinasi pariwisata warisan budaya kare-
na banyak menyimpan nilai historis dan layak
untuk dikembangkan selanjutnya untuk pari-

wisata berkelanutan di Kota Bandung.
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